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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PSIKOLOGI

woRKSH_o_pD"*r"r,?*ltKHtmpsrKo,,ocrposrrrF,
UNTYERSITAS KATOLIK WIDYA MANDAiA STTNA*AYA

- Puji syukur \lTi y""p_kan kepada Tuhan yang Maha Esa, atas berkat dankaruniaNya sehingga Fakultas Psikologi universitas rat"otit< widya Mandala Surabaya(lrKwMS) dapat menyelenggarakan Seminar Nasional dan catt for paper psikologi
Positif serta penerb,itan proceeding ini. Seminar d^; idl'/br paper psikologi positif
diselenggarakan dalam rangka oiei Natalis Fakultas prt"rJgi uKwMS ke 17 dan ataskerjasama dengan Himpsi Wilayah Jawa Timur. '

Fakultas psikorogi ITK*MS sebagai 
- 
penyerenggara pendidikan tinggimemosisikan dirinya 

.sebagai agen perub ahin din ienter' of exiellence di bid.ngpsikologi yang berkualitas nasional dan gl9b.4, melalui kegiatan Tridharma perguruan
Tinggi yang berbasrl.Pada-Psikologi ngsitif, Dengan .E*tupr.un psikologi positifsebagai scientific vision, Fakurtas 

-rsikotogi 
uK-fi.MS 

^;"rhu.up 
psikorogi positifmenjadi roh dari kegiatan akademik, penelilian, pengabdian kepada masyarakat danpsikologi positif terbangun di dalam ,uu.uru akademik.

Psikologi positif sejak didirikur.:1,* Mdil Seligman telah berkembang diberbagai nesara. Fakultas psikorogi {rKwMS memiliki harifrr'aro"i'rtri""o1l"j","*
perkembangan psikologi positif di Indonesi a; diantaranyalerarui kegiatan seminarnasional psikologi po_sitif dan kegiatan ilmiah 

"oil 
jr; ;;p), yurgmengusung tema"Embracing a New w/ay of Ltfe:-promoting positive psycholog,t for a Better MentalHealth".

Seminar Psikologi Positif dan call for paper yang diselenggarakan FakultasPsikologi UKWMS kari ini menghadirkan 55 pemakarah"dengan fuil paper dan r Ipresentasi poster' Harapan kami, berb agai kajian prikorogi positif yang diterbitkanmelalui proceeding ini dapat memberikan- awul"yang'bail< oigi diskusi psikologi positifdan aplikasinya di Indonesia. Dengan aemit<ian', t3rjuan'psikorogi positif untukmenemukan dan mempromosikan'faktor-faktor yaig memungkinkan individu,komunitas dan masyarakat bertumbuh dan berkem6r;; ;;r.apai keseja hteraannyamenjadi terwujud; bukan sebagai wacana semata melainkan menjadi kajian terupanpsikologi positif dengan setting buda5ra Indonesia.

Surabaya, l2 Desember 2015
Salam Sejahtera,

F. Yuni Apsari., M.Si., psikolog
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Berkaca dari cerita tersebut, maka kami mewakili Himpunan psikologi
Indonesia wilayah Jawa Timur menyampaikan apresiasi yang setinggi-?ingginya kepada
Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Manda'ia Su.aUaya 

-yurrg 
telah

memfasilitasi rekan-rekan psikolog, akademisi, piaktisi dan pemerhati sertal.peiikmat,,
psikologi untuk berkumpul, bertukar pikiran dan membuka wawasan bersama dalam
rangka menemukan dan mempromosikan faktor-faktor yang memungkinkan individu,
\om.unita.s,_dan 

masyarakat untuk tumbuh dan berkembang ri"rcapai Lesejaht eraannya.
Apalagi dalam situasi kehidupan berbangsa dan bernegaru-kitu ruui ini yang dihadapkan
pada tantangan untuk terus memelihara harapan dan rasa optimis rn"ng-hadapi masa
depan.

Kami juga menyampaikan selama tulang tahun yang ke-17 kepada civitas
akademika Fakultas Psikologi Unika Widya Mandala surauaya.s"*ogu Fakultas
Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dapat terus memosisikan
dirinya menjadi agen perubahan dan center of excelleice di bidang psikologi yang
berkualitas nasional dan global berbasis pada psikologi positif.

Tidak lupa kami sampaikan terimakasih yang tidak terhingga kepada para
narasumber, pemakalah, peserta seminar serta semua pi[ak yang telan lite4a keras'dan
berpartisipasi sehingga seminar nasional dan workshop 

'psikologi positif ini dapat
terselenggara.

Akhirnya, kami sampaikan selamat mengikuti seminar dan workshop ini sampai
selesai. Mohon maaf apabila ada kata, penyampaian, dan sambutan dari kami yang
kurang berkenan.

Selamat Pagi dan Salam Se.jahtera buat kita semua.

Surabaya, 12 Desember 2015

Ketua Himpunan Psikologi Indonesia

Wilayah JawaTimur

Ilham Nur Alflan. M.Psi., psikolog
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Abstrak l d t\ \t
P

belajar berhubungan dengan persepsi yang diberikan siswa pada aktivitas belajar
sehingga persepsi yang positif pada aktivitas belajar akan membuat siswa

untuk mempelajari materi belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
pelatihan "Motivasi Sang Juara" terhadap motivasi belajar siswa Sekolah
Kejuruan (SMK) kelas X. Modul penelitian disusun berdasarkan teori motivasi

dan manajemen waktu untuk membangun persepsi positif siswa pada aktivitas belajar
kemampuan siswa dalam mengatur waktu belajar. Jumlah peserta

ada 23 orang siswa SMK kelas X jurusan Otomotif yang mengikuti keseluruhan
Data penelitian dianalisa dengan menggunakan wilcoxan signed rank test yang
nilai aspek pengetahuan siswa pada materi pelatihan sebesar Z : -3.961

aspek afektif dan sikap siswa pada belajar, nilai Z: -2.797 (p<0.000) sedangkan
aspek perilaku belajar siswa (behaviour) dengan nilai Z: -4.267. Pada aspek

mean pretesl sebesar 4.26 dan meningkat menjadi 8.57 pada saat posttest Pada
afektif atau sikap belajar mesn pretes, sebesar 72.35 sedangkan pada saat posttest

75.22. Aspek perilaku menunjukkan mean pretest sebesar 1.22 dan meningkat
4.26. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
motivasi "Motivasi Sang Juara" terhadap motivasi belajar siswa SMK kelas X

Otomotif. Sekolah tempat pelatihan ini dilaksanakan disarankan untuk dapat
hasil penelitian dengan memberikan pelatihan motivasi ini pada para siswa

lain sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah tersebut.

kunci : motivasi belajar, pelatihan "Motivasi Sang Juara", siswa SMK

Pendahuluan

Motivasi memiliki peranan penting yang tlrrut rncmpengaruhi proses belajar mengajar

dialami oleh sisrva di kelas. Schunk (2012) menyebutkan bahwa motivasi berhubungan

keberlangsungan belajar yang akan dilakukan oleh siswa sehingga adanya motivasi

usaha siswa untuk tetap melakukan usaha belajar. Penelitian yang dilakukan

Lemos & Verissimo (201a) menunjukkan bahwa motivasi belajar adalah salah satu

yang dapat menentukan prestasi akademik siswa di sekolah. Pan & Gauvain QAn)
butkan bahwa motivasi belajar juga berhubungan dengan prestasi akademik dan

dapat memprediksikan keberhasilan seseorang dalam studinya. FIal serupa juga

oleh Leon, Nunez & Liew (2015) bahwa motivasi dapat mempengaruhi prestasi

yang diperoleh siswa di sekolah. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik



cenderung memiliki penyesuaiarl yang baik di sekolah, Iebih sedikit mengalami --::..,

lebih konsisten dalam melakukan aktivitas belajar (Pan & Gauvain, 2012).

Sehubungan dengan motivasi belajar pada siswa maka pembelajaran di

Menengah Kejuruan (SMK) juga membutuhkan adanya motivasi agar sislr'a S\li,

belajar dengan lebih konsisten. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah

pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa menguasai ketrampilan prai.:..

suatu bidang pekerjaan sehingga dapat masuk dalam dunia kerja. Jumlah SMK di

Indonesia berdasarkan data pada Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan

sebanyak 11738 SMK yang tersebar dari Propinsi Aceh sampai Propinsi Papu"

(Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 2015). Terkait dengan sisrva S)'3-

Surabaya maka Dinas Pendidikan (Dispendik) Surabaya juga mempersiapkan

program yang berhubungan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia

pelatihan lifeskill, konselor sebaya, lomba penelitian dan apresiasi siswa berprestasi

Pendidikan Surabaya, 2015). Mengacu pada program-program tersebut maka terlihst r:- u r!

pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan SMK sehingga menghasilkan

yang mampu terjun dalam dunia kerja. Meskipun demikian, program-program tersebur *:i:,nu

akan dapat diikuti dengan baik oleh siswa SMK apabila para siswa kurang memiliki m.: i ru:i;

belajar untuk mengikutinya. Hal ini sejalan dengan pandangan Elliot, Kratochwill & [:*:r*u

(2000) dan Santrock (2006) yang menyebutkan bahwa motivasi belajar memiliki Fs:-:,.Errl

penting untuk dapat mempeftahankan aktivitas belajar siswa serta membuat sisrva ber**Lr,,r

mencari jalan keluar saat menghadapi kesulitan belajar.

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMK kelas X Jurusan Otomotif yang dida..:n-rur

pada hasil survei awal pada 3l orang siswa yang menunjr"rkkan bahwa 839,o s-:u,rl

mengatakan bahwa mereka merasa bosan, malas dan mengantuk di kelas. Siswa juga r..ri,hii

kurang bersemangat dan sulit berkonsentrasi. Selain itu,5 orang siswa (l7o%) menr;-,--.n

bahr,va mereka sudah merasa nyaman dengan situasi di kelas. Di samping itu. hasil s*-, 
"'

juga menunjukkan bahwa 62Yo siswa tidak memilikijadwal belajar di rumah. Alasan","-,"

diberikan oleh sisr,va yang belum memilikijadwal belajar adalah rasa malas atau bosan *:;.*
belajar. Terkait dengan hal-hal yang ingin diubah oleh siswa maka 58Yo menjarvab : . r

mengubah perilaku belajarnya yaitu rasa malas dan tidak mengerjakan tugas. Selai: :*

sebanyak 32oh siswa menjawab bahwa sikap, perilaku dan kedisiplinan adalah hal-hal r - ,r

ingin diubah oleh mereka. Berdasarkan hasil survei awal ini terlihat bahwa sebagian 'rri:r-

sisr'va merasa malas, bosan dan kurang rnerniliki ketertarikan pada aktivitas belajar. K-ri-l ::

ini juga membuat siswa tidak memiliki manajemen waktu yang baik sehingga siswa kesu,,' .:
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akan mempengaruhi motivasinya dalam belajar di sekolah. Pendekatan social c.ogt - -

theory juga menyatakan bahwa motivasi internal atau motivasi intrinsik adalah hal ,,.:{
berpengaruh pada perilaku belajar siswa. Dengan demikian adanya perencanaan, pemhi-:,g
tujuan (goal setting) dan monitoring terhadap perilaku akan berpengaruh terhadap per.'*
belajar siswa. Adanya self monitoring akan membantu siswa dalam mengamati perilai.-,,u
apakah ia telah mampu mencapai tujuan belajar yang diinginkannya.

Pendekatan Self Deterntination Theory yang clikemukakan oleh Ryan & Deci -.+ir,l
dalam Compton, 2005) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki motivasi intrinsil; .t-m

menunjukkan performance yang baik, kreativitas, ketekunan, self esteem dan kondis: u,rJ-

being yang lebih baik daripada seseorang yang terdorong oleh motivasi ekstrinsik .., mmr

melakukan sesuatu. Bila dikaitkan dengan situasi belajar maka perlu adanya ke:,.-*,n*

kegiatan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intrinsik pada siswa agar sisu'a r.;:.;nofr

lebih tekun sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik. Pendekatan d
evaluation theory (Ryan & Deci, 2000 dalam compton, 20a, menyatakan bahrva

aktivitas yang menumbuhkan perasaan mampu pada diri seseorang (sense of
akan meningkatkan motivasi intrinsik pada diri seseorang. Bila dikaitkan dengar

siswa saat belajar maka aktivitas-aktivitas di sekolah yang menumbuhkan perasaai-.

(sense of competence) akan menumbuhkan emosi positif pada siswa sehing.,

meningkatkan motivasi intrinsik sislva untuk belajar. Pemberian umpan balik 1a;--
(positive feedback) dapat meningkatkan sense of competence sehingga dapat

motivasi intrinsik siswa (Ryan & Deci, 2009 dalam wentzel & wigfield. 2009

intrinsik yang terbentuk pada sisrva tersebut dapat berpengaruh pada prestasi bela-iar . , JL

Manajemen Waktu

Manajemen waktu dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorax.--

mengarahkan waktu untuk mencapai hasil yang diinginkan (Chioma & Ekpe:c

Seseorang yang dapat melakukan pengaturan r,vaktu yang baik akan melibark,:.

perencanaan dalam waktu sefta penggunaan waktu yang efektif. Zeller (2009)

bahwa setiap orang dapat melakukan pengontrolan terhadap waktu yang J *
Melakukan manajemen waktu akan membutuhkan adanya introspeksi dalam

sehingga individu akan selalu memonitor terhadap perkembangan kemampuann\ a

Sehubungan dengan pengaturan waktu maka covey (2001) menyatakan ::-M"r.

beberapa area yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ol::
setiap hari. Hal ini akan berhubungan dengan area mendesak yang penting r;:.: ,.
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Penetapan tujuan dalam belajar mallplln penyusunarl rencana belajar sisri:
dilakukan dengan berpegangan pada prinsip SMART. Dengan adanyaprinsip SMART

hal ini dapat membantu siswa melakukan perencanaan belajar dengan lebih baik.

Metode

subjek penelitian adalah siswa SMK kelas X jurusan otomotif pada salah saru

di Surabaya. Jumlah subjek sebanyak 23 siswa yang mengikuti keseluruhan sesi

Pelatihan yang diikuti oleh siswa adalah pelatihan motivasi dengan .iudul "lvloti',.i
Juara" yang terdiri dari 4 sesi pelatihan dengan tujuan pelatihan untuk meningkatkan

belajar sisrva serta mengubah persepsi siswa untuk menjadi lebih positif terhadar

belajar. Materi pelatihan terdiri dari materi tentang motivasi belajar, penetapan tu-iu:r:

dan manajemen waktu untuk belajar.

Alat ukur pada penelitian ini terdiri dari 3 alat ukur meliputi aspek penser::-!:
terdiri dari 11 aitem alat ukur pengetahuan meliputi aspek motivasi belajar dan

waktu. Nilai reliabilitas alpha cronbach menunjukkan hasil sebesar 0.675 unr:.. :-l
aspek pengetahuan. Pada aspek afektif / sikap siswa menggunakan alat ukur sk, ,
belajar berupa skala Likert yang disusun oleh Susanto (2010) sejumlah 23 aitem

alpha cronbach yaitu 0.868. Skala motivasi belajar ini didasarkan pada aspek

diri, kemampuan mencapai tujuan yang relevan, tanggungjawab pribadi, kontrc,i "- ,,'l

perilaku yang dapat rnengarah pada pencapaian tujuan (Elliot, Kratochwill & L . ._

Aspek perilaku belajar diukur dengan menggunakan penilaian terhadap reflcspB r:
dibuat oleh peserta dengan rentang nilai I - 7. pengukuran dilakukan pada sub,-j-,"

berupa pretest dan postte.sz baik pada aspek pengetahuan, aspek afektif ,,'sik": _.,r

perilaku' Pretest diberikan sebelum pelatihan dilakukan dan posttest diberikan s.:. .:r
mengikuti keseluruhan sesi pelatihan.

Hasil Penelitian

Data penelitian dianalisa dengan menggunakan uji statistik non parame-:r.

signed rank test karena tidak terpenuhinya uji asumsi statistik parametrik. H..
pada aspek pengetahuan menunjukkan nilai z: -3.96r (p<0.000) dengan n:,:

sebesar 4.26 dan meningkat menjadi 8.57 pada saat posttest. pada aspek ai;..,"
siswa pada motivasi belajar menunjukkan hasil z : -2.797 (p<0.000) dens;:. - i
sebesar 72.35 dan menjadi 75.22 pada saat posttest. pada aspek perilaku be,, .-

didapatkan nilai z: -4.267 (p<0.000) dengan nilai pretesl sebesar 1.22 menjddi-,-:
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10. AWJ melaksanakann ya dengan maks imal Kesul itannva adalah

membaca
atas

novel dan bermain twitter AWJ belum menemukan SO

Realisasi rencana belaiar AES tidak sesuai dengan target Kesulite:. -,-ru:t

11. AES dialami adalah ketidakpahaman akan materi. Pada Fisika AES susah --:-rul

menghitung sedangkan pada Seni Budaya, AES merasa kesulitar: --ut
menghafal. Solusi yang dilakukan bagi pelajaran Fisika adalah mengh:.. o-umr

rumus
Rencana yang belum dilakukan adalah belajar Bahasa Inggrts kar.-.

12. EP merasa kesulitan memahami materi atau mengartikannya. EP tidak ad,

untuk diajak berdiskusi sehingga merasa malas dan tergoda untuk me

TV. EP belum menemukan solusi terkait tersebut.

EBN menjalankan semua rencana belajar yang telah dibuatnya har.", .
13. EBN tidak sesuai dengan target yang direncanakannya. Kesulitan 1an-r

adalah kebingungan untuk memahami materi khususnya pada

Matematika.
Rencana belajar yang belum terlaksana adalah rencana belajar

14. DS karena masih kesulitan dengan cara mengerjakannya. DS

mengerjakan tetapi tidak dapat menyelesaikan karena tidak
membimbing. Kesulitan lain yang dirasakan adalah merasa le

sekolah.
APS menargetkan waktu belajaf selama 1 J am Kesuli tan yang dia.

15. APS rasa malas, menonton TV atau diajak main oleh teman' APS saat i:'

untuk bersikap asertif menolak ajakan teman. Kegiatan yang di1:i.-r,..rr

bervariasi dari ar dan akan

BHR berhasil memenuhi target belajar yang dirancangnya A{
16. BHR gangguan belajar maka ia memilih untuk mengunci kamamr a !' :--i

terkadang menelpon kakak kelas untuk bertanya materi .: :

Waktu belajar yang ditargetkan oleh BR tidak sepenuhnya terp.- - -

17. BR target belajar 1 jam maka BR belajar hanya 30 menit. Kesulitan 
" ': '

adalah perasaan mengantuk, keinginan menonton TV. Ia belttnr

solusi atas bela

Rencana belajar BYC pada pelajaran Bahasa Inggris belum d:

18. BYC sebab ia tidak paham dengan materinya. Tugas pada pela-i::'-
Indonesia untuk pembuatan portofolio juga belum dilakukan. Kestli{
dialami adalah alakanteman untuk bermain, rasa malas dan

akan materi.
CFD merencanakan untuk belajar Fisika tetapi hal ini belunr :

19. CFD sebab ia masih merasa kesulitan untuk memahami materi Fi. '''
Kesulitan yang dialami dalam belajar adalah rasa malas. Di

be ar belum sesuai

Rencana belajar yang belum dilaksanakan adalah b,e.,. '-
20. AAT Kewirausahaan karena masih belum paham akan materi sehin:--

mengerjakan soal-soal yang ada. Pada pelajaran Sejarah buku :
AAT sulit untuk membaca materi

FBR tidak pernah membuat rencana belajar se,belumnya. Ia hanl:
merasa ingin untuk belajar sehingga FBR merasa kesulitan k;: ,

untuk membuat rencana belajar. Rencana belajar yang terel'-!:
21. FBR

membuat desain kaos untuk Kewirausahaan

rt"i lllilfil
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Santrock (2006) menyatakan bahwa harapan siswa serta penilaian siswa El|
dirinya juga akan berpengaruh pada motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa- 

"frt
pelatihan ini membantu siswa untuk melihat dirinya menjadi lebih positif dengan ,{
materi tentang pengenalan diri yaitu pemahaman tentang kekuatan dan kelernahm {
dimiliki oleh siswa. Di samping itu materi pelatihan juga membantu siswa untuk

harapan yang lebih positif terhadap proses belajar yang dijalaninya. Hasil survei ar"..

siswa sebelum pelatihan menunjukkan bahwa siswa merasa malas untuk melakukan

belajar dan siswa tampaknya juga tidak memahami bagaimana melakukan manajeme:- ''; rtmr

terhadap aktivitas belajarnya. Salah satu materi pada pelatihan ini mengajak sisu '
memiliki pandangan yang positif pada aktivitas belajarnya serta mendorong sisu'a

perencanaan belajar yang sesuai dengan kemampuannya. Ryan & Deci (2009 dalam r'1' --,3
& Wigfield,2009) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki pilihan dalam m3-'*.--Lt,,lm

aktivitasnya cenderung akan meningkat motivasi intrinsiknya untuk melakukan

tersebut. Pada saat membuat perencanaan belajar siswa memiliki pilihan untuk

rencana yang sesuai dengan kemampuannya. Pembuatan rencana belajar ini

dengan konsep SMART (MTD Training, 2010) sehingga siswa diajak lebih realist:.

menyusun rencana belajar sesuai dengan kondisi dirinya. Pada rencana belajar \ar.. .:,lsfitr

dilakukan maka siswa mendapatkan umpan balik yang positif serta peneguhan sehir".-:

ini secara tidak langsung akan meningkatkan sense o;f competence yang dimiliki ole:

Adanya sen,se of conxpetence akan membuat siswa memiliki penilaian yang lebih po. :

aktivitas belajarnya- Penilaian yang positif yang dilakukan siswa pada aktivitas be .,

dapat berpengaruh pada motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa sehingga sisu'a

lebih tekun dalam belajar.

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini adalah waktu pengamatan pada

afbktif sefta aspek perilaku dengan tenggang rvaktu yang relatif pendek sehingga

kurang dapat melihat konsistensi perubahan yang ditunjukkan oleh subjek. Oi sarnfirlf
keseluruhan alat ukur berupa sel.f report merniliki keterbatasan dalam mengungkap

subjek yang sebenarnya sehingga akan lebih baik bila pengukuran juga dapat dihh{
dengan membandingkan hasil self report subjek dengan observasi yang dilakukan

subjek.

Simpulan dan Saran

Simpulan hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pelatihan

"Motivasi Sang Juara" terhadap motivasi belajar siswa SMK kelas X jurusan Ot{
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